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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi Trichopsis vittata di Sumatera Utara.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel
ikan dilakukan dengan menggunakan tudung saji. Ikan yang tertangkap diukur panjang totalnya
dengan menggunakan kaliper digital (0-300 mm), dan berat total ikan ditimbang dengan neraca
analitik dengan ketelitian 0,01 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah kelamin
Trichopsis vittata di Sumatera Utara adalah 1:1, yang menunjukkan jumlah jantan dan betina
yang seimbang. Interval kelas ukuran yang mendominasi adalah agak kecil dan besar, yang

mengindikasikan pertumbuhan yang bervariasi.
Kata kunci: Rasio kelamin, Kelas Ukuran, Trichopsis vittata

Abstract

This study aims to determine the biological aspects of Trichopsis vittata in North Sumatra. The
method used in this study was purposive sampling. Fish sampling was done using a serving hood.
Fish caught were measured in total length using a digital caliper (0-300 mm), and the total weight
of the fish was weighed with an analytical balance with an accuracy of 0.01 grams. The results
showed that the sex ratio of Trichopsis vittata in North Sumatra was 1: 1, indicating a balanced
number of males and females. The size class intervals that dominate are rather small and large,
indicating variable growth.
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PENDAHULUAN

Pulau Sumatera terletak di bagian barat Indonesia dan memiliki perairan
pedalaman yang luas termasuk danau, rawa, sungai, dan waduk yang menjadi
habitat berbagai jenis ikan (Dahruddin et al., 2021). Salah satu ikan yang hidup di
sungai di Provinsi Sumatera Utara adalah Trichopsis vittata. Trichopsis vittata
(Cuvier, 1831), spesies ini mendiami berbagai habitat termasuk rawa air tawar,
kolam, kolam danau, dan sungai yang berarus lambat. Hal ini dikarenakan habitat
yang terbuka secara perlahan memiliki vegetasi air yang lebat dan tahan terhadap
tingkat gangguan antropognetik dan polusi tertentu (Low, 2019); (Norén et al.,
2017). Fishbase (2024) distribusi T. vittata ditemukan di Jawa, Sumatera, Borneo
(Kalimantan, Sarawak), Semenanjung Malaysia dan lembah sungai Mekong dan
Chao Pharaya yang berasal dari Indo Cina. Selain itu juga tercatat di Amerika
Serikat, Filipina, India, Bangladesh dan Myanmar.

Trichopsis vittata merupakan salah satu ikan yang memiliki alat bantu
pernapasan tambahan yang disebut labirin (Apriliani er al., 2019; Watson et al.,
2019). Trichopsis vittata memiliki panjang total sekitar 3,5 cm, memiliki 6-8 duri
dubur, terdapat 24-28 jari-jari sirip dubur yang bercabang, sisik horisontal
sebanyak 13 kolom, 2 garis atau lebih di sepanjang tubuh, sirip dubur memiliki
beberapa sinar seperti benang yang memanjang ke arah belakang hampir sampai
ke ujung sirip ekor, terdapat bercak hitam pada pangkal dada (Fishbase 2024)..
Menurut Sriwongpuk (2017), perilaku ikan ini biasanya hidup dengan posisi berdiri
dan bergerak lambat. Ikan ini memakan krustasea kecil yang mengambang dan
larva serangga dan merupakan sarang gelembung (Norén ez al., 2017).
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Menurut (Low, 2019) spesies Trichopsis vittata masuk dalam kategori dan kriteria
daftar merah dengan status konservasi Least Concern. Namun demikian, populasi
Trichopsis vitatta masih banyak ditemukan di perairan sungai di Provinsi
Sumatera Utara. Sejauh ini, belum ada informasi yang lengkap mengenai status
populasi dan kemungkinan pemanfaatannya. Tidak ada target tangkapan untuk
Trichopsis vittata, tetapi spesies ini dapat dijual di pasar sebagai bagian dari
tangkapan campuran. Hal ini sering terlihat dalam perdagangan ikan hias yang
dipelihara di akuarium (Norén ez al., 2017).

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terhadap Trichopsis vittata di
berbagai lokasi termasuk Tanjung er al. (2020) yang meneliti morfometri dan
meristiknya. Penelitian mengenai aspek biologi Trichopsis vittata belum pernah
dilakukan di Provinsi Sumatera Utara. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian mengenai kelas ukuran, pola pertumbuhan dan nisbah kelamin
Trichopsis vittata di Provinsi Sumatera Utara, Kabupaten Labuhanbatu,
Kabupaten Labuhanbatu Utara dan Kabupaten Serdang Bedagai. Menurut Khairul
& Hasibuan (2021), konsumsi ikan yang melimpah oleh masyarakat lokal harus
didasari oleh pengelolaan yang baik berdasarkan informasi dan pengetahuan yang
mendukung tentang aspek biologi ikan. Diharapkan, data dari penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan industri
perikanan di masa depan untuk mencegah kepunahan di masa depan.

METODE

Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 12 Juni 2024 (Desa Tebing
Linggahara), 26 Juni 2024 (Desa Bulungihit), 29 Juni 2024 (Desa Silau Rakyat).
Penelitian ini bersifat eksploratif. Metode penentuan titik stasiun pengamatan
dilakukan secara purposive sampling. Terdapat 3 stasiun pengamatan dalam
penelitian ini. Stasiun 1 di Desa Tebing Linggahara Baru, Kecamatan Bilah Barat,
Kabupaten Labuhanbatu (2°6'47,91" LU 99°55'19,848" BT) (Gambar 1.). Stasiun
2 di Desa Bulungihit, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara
(2°17'7.086" LU 99°53'37.782" BT) (Gambar 2.). Stasiun 3 di Desa Silau Rakyat,
Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai dengan koordinat
(3°27'46.692" LU 99°6'36.366" BT) (Gambar 3).
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Ikan ditangkap dengan menggunakan alat tangkap tudung saji (Gambar 4).
Penangkapan ikan dilakukan pada pukul 09.00-12.00 WIB.

Gambar 4. Alat Tangkap Ikan

Panjang total Trichopsis vittata diukur dengan menggunakan kaliper digital (O-
300 mm), diukur dari ujung mulut hingga ujung sirip ekor. Berat total ikan ditimbang

dengan timbangan analitik dengan ketelitian 0,01 gram.
Analisis data untuk mengetahui rasio kelamin antara ikan jantan dan betina

menggunakan rumus sebagai berikut: ;
P=
B

Keterangan P = Nisbah Kelamin; J = Jumlah Jantan; B = Jumlah Betina

Analisis data kelas ukuran:
K=1+3,3logn

Keterangan: K = Jumlah kelas, dan n = jumlah data
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Penentuan interval kelas dengan rumus sebagai berikut:
C _ Xn—X1

K

Keterangan: C = Interval kelas; Xn = nilai data terbesar; X1 = nilai data terkecil, dan K =
jumlah kelas

Setelah mendapatkan interval kelas, data disusun dari nilai terkecil hingga
terbesar dan dikelompokkan ke dalam kelas-kelas. Selanjutnya nilai kelas tersebut
dipetakan dalam histogram untuk melihat distribusi ukuran sampel.

Untuk panjang total (mm) umumnya digunakan untuk menentukan kelas ukuran
ikan. Selain itu, panjang total (mm) sering digunakan untuk menentukan kelas ukuran
ikan yang bersifat umum. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program
aplikasi Microsoft Excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nisbah Kelamin

Berikut ini adalah data hasil analisis rasio kelamin Trichopsis vittata untuk
ikan jantan dan betina.

m Male

0,4 W Female

Male Female

Sex

Gambar 5. Rasio Jenis Kelamin Trichopsis vittata

Pada Gambar 5 di atas, rasio jenis kelamin Trichopsis vittata adalah jantan
(1,14%) dan betina (0,87%). Nisbah kelamin Trichopsis vittata jantan dan betina
adalah 1:1. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa rasio kelamin ikan
dalam kondisi seimbang, hal ini masih dapat menjamin proses rekruitmen dan
menjaga kelangsungan hidup di alam. Penelitian terkait nisbah kelamin ikan
pernah dilakukan oleh Sari & Khairul (2022) pada spesies Belontia hasselti
mendapatkan nisbah kelamin (1:2). Kemudian pada penelitian Soetignya et al.,
(2023) nisbah kelamin pada spesies Belontia hasselti menunjukkan bahwa nisbah
kelamin antara jantan dan betina seimbang dengan perbandingan (1:1,15).
Penelitian Purnomo (2019) mendapatkan nisbah kelamin Betta imbillis betina dan
jantan (2:1). Nisbah kelamin pada spesies Betta raja diperoleh (1,2 : 1) pada
penelitian Manullang & Khairul (2020) yang menunjukkan bahwa jumlah betina
lebih banyak daripada jantan yang tertangkap. Lebih lanjut Tambunan et al.,
(2023) menjelaskan bahwa jenis kelamin dapat dibedakan antara ikan jantan dan
betina dengan melihat ciri-ciri kelamin primer dan sekunder. Ikan jantan memiliki
kemampuan untuk memproduksi sel sperma (spermatozoa) sedangkan ikan betina
memproduksi sel telur (ovarium). Kedua sel tersebut dibutuhkan dalam proses
reproduksi pada ikan untuk regenerasi.
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Kelas Ukuran

Ikan yang tertangkap selama penelitian berjumlah 35 ekor. Selanjutnya, data
kelas ukuran dianalisis berdasarkan panjang total (mm). Data lengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Distribusi Kelas Ukuran ITkan

No Interval kelas Frekuensi Kategori
1 34.25 - 40.25 10 Kecil
2 40.26 — 46.26 9 Sedang
3 46.27 -52.27 15 Agak Besar
4 52.28 - 58.28 1 Besar

Interval kelas ukuran Trichopsis vittata di Sumatera Utara paling banyak
terdapat pada kisaran ukuran 46,27 - 52,27 mm (15 individu), 34,25 - 40,25 mm (10
individu), 40,26 - 46,26 mm (9 individu), dan nilai minimum pada kisaran ukuran
52,28 - 58,28 mm (1 individu). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas ukuran
kecil dan besar mendominasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supeni & Azizah
(2020) mendapatkan distribusi panjang Trichogaster trichopterus hasil tangkapan
dominan pada bulan Agustus pada kelas panjang 65 - 69 mm, bulan September pada
kelas panjang 85 - 89 mm, sedangkan pada bulan Oktober pada kelas panjang 80 - 84
mm. Penelitian lain yang dilakukan oleh Jusmaldi et al., (2022) mendapatkan hasil
panjang total Trichogaster trichopterus sebesar 82,13 - 112,46 mm. Pada hasil penelitian
Samuel dkk., (2021) populasi spesies Trichopodus pectoralis didominasi oleh individu
yang berukuran 14,0 - 17,0 cm. Hasil penelitian Dewi et al., (2017) menemukan
bahwa panjang total ikan gurami Osphrenemus gouramy berkisar antara 63,87 - 163,51
mm untuk jantan dan 87,75 - 193,72 mm untuk betina. Selanjutnya, Sari & Khairul
(2022) mendapatkan ukuran kecil dan sedang pada spesies Belontia hasselti (famili
Osphronemidae). Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh sumber makanan, baik berat
maupun panjang. Jafaryan et al., (2014) menjelaskan bahwa salah satu faktor penting
untuk pertumbuhan ikan adalah variasi makanan yang dikonsumsi. Di alam,
Trichopsis vittata ditemukan pada habitat yang sama dengan Trichichopodus
trichopterus. Diduga Trichopsis vittata bersaing untuk mendapatkan makanan dengan
Trichichopodus trichopterus. Menurut Jafaryan et al., (2014), makanan Trichichopodus
trichopterus adalah zooplankton, krustasea, dan larva serangga.

KESIMPULAN

Nisbah kelamin Trichopsis vittata di Sumatera Utara ditemukan sebesar 1 :
1, yang mengindikasikan jumlah jantan dan betina seimbang. Interval kelas
ukuran yang mendominasi adalah ukuran agak besar dan sedang, yang
mengindikasikan pertumbuhan yang bervariasi. Disarankan untuk penelitian
selanjutnya dilakukan penelitian mengenai ekologi, khususnya kondisi perairan
yang menjadi habitat Trichopsis vittata di Sumatera Utara.
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